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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Negara yang digunakan untuk 

membiayai rumah tangga Negara, yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat 

bagi masyarakat luas. Semakin besarnya pengeluaran pemerintah menuntut 

peningkatan penerimaan Negara, dimana yang diharapkan berasal dari dalam negeri, 

tanpa harus bergantung pada bantuan dan pinjaman. Hal ini yang menjadikan 

Direktorat Jenderal Pajak melakukan segala upaya untuk memaksimalkan penerimaan 

pajak. Pemungutan Pajak di Indonesia mengacu pada Self assessment system. Dalam 

praktiknya sulit dijalankan sesuai harapan, bahkan sering disalah gunakan oleh wajib 

pajak. Terbukti dari wajib pajak yang dengan sengaja tidak patuh, sehingga wajib pajak 

yang lain enggan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Isu kepatuhan 

perpajakan sendiri menjadi penting karena secara bersamaan akan menimbulkan upaya 

penghindaran pajak yang mengakibatkan berkurangnya penyetoran pajak pada Kas 

Negara (Suryaman., 2019). 

Tax elvasio ln adalah istilah yang melnjellaskan upaya suatu pihak untuk mellakukan 

pelnghindaran kelwajiban pelrpajakan tapi selcara ilelgal dan melngarah pada skelma 

pelnggellapan pajak. Pelnghindaran ini dilakukan delngan belrbagai cara yang celndelrung 

tidak selsuai keltelntuan pelrpajakan selhingga pelmelnuhan kelwajiban pelrpajakan 

dijalankan tidak selbagaimana melstinya. Pada hasil pelnellitian dalam tulisan, pelrilaku 

tax elvasio ln dipelngaruhi o llelh belbelrapa hal. Tarif pajak, yang telrcelrmin dari kello lmpo lk 

tarif pajak selsuai kritelria yang ditelntukan, melnjadi salah satu alasan pelrilaku tax 

elvasio ln di mana selmakin tinggi kelselnjangan tarif pajak maka wajib pajak celndelrung 

melnghindari tarif telrtinggi. Sanksi pajak juga melnjadi pelnelntu pelrilaku tax elvasio ln di 

mana sanksi yang tinggi akan celndelrung melngelliminasi pelrilaku telrselbut. Pelmelriksaan 

dan pelngawasan telrnyata juga bisa melngurangi pelrilaku tax elvasio ln selhingga
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 pelmelriksaan dan pelngawasan yang telrintelgrasi, elfelktif, dan telrsistelm dapat 

melngelliminasi pelrilaku tax elvasio ln(Sudarta, 2022). 

Felno lmelna yang telrjadi dalam KPP Pratama Belkasi Barat yaitu pelnelrimaan pajak 

dari tahun 2019-2023 melngalami keltidakstabilan. Karelna banyak wajib pajak yang 

bellum telrdaftar dan dikukuhan selbagai pelngusaha kelna pajak. Belrikut ini jumlah targelt 

dan relalisasi pelnelrimaan pajak di KPP Belkasi Barat. 

Tabel 1. 1 

Penerimaan Pajak KPP Pratama Bekasi Barat 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

Wajib pajak terdaftar wajib 

SPT orang pribadi 287.056 312.199 344.442 362.162 347.293 

Wajib pajak wajib SPT orang 

pribadi 86.199 96.001 106.662 96.922 106.665 

Wajib pajak lapor SPT 72.004 77.229 78.237 78.238 69.911 

Sumber: KPP Pratama Bekasi Barat 2024 

Pelnghindaran pajak me lrupakan pelrilaku yang tidak me llanggar undang-undang. 

Salah satu fakto lr yang melmpelngaruhi pelrilaku pelnggellapan pajak adalah 

Machiavelllian, Machiave lllian melrupakan salah satu pe lrilaku yang telrgollo lng tidak eltis. 

Machiavelllian melrupakan sifat pe lrilaku yang timbul dalam diri individu de lngan sifat 

nelgatif yang melnyelbabkan individu te lrselbut untuk mellakukan tindakan manipulasi 

delngan tidak melmpelrhatikan rasa ke lpelrcayaan, kelho lrmatan, dan ke lso lpanan pada diri 

individu telrselbut. Sifat machiave lllian dianggap me llanggar no lrma dan nilai yang ada 

telrmasuk relligiusitas  (Syamsu & Hidayatullo lh., 2021). 

Di KPP Pratama Be lkasi Barat juga masih minim ke lsadaran masyarakat dalam 

melmelnuhi kelwajiban selbagai warga nelgara yang baik untuk taat dalam melmbayar 

pajak. Bellum lagi masyarakat yang me lmiliki barang atau kelndaraan melwah namun 

sungkan untuk melmelnuhi kelwajiban pajaknya. O llelh karelna itu saya telrtarik untuk 
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pelnellitian melngelnai pelnggellapan pajak o lrang pribadi no ln karyawan di KPP Pratama 

Belkasi Barat (KPP Pratama Be lkasi Barat Tahun 2024). 

Belbelrapa studi pelrpajakan te llah melnye llidiki Machiavelllian. Machiavelllian pada 

dasarnya melrupakan sikap yang ne lgatif yang ada pada diri se lselo lrang. Sikap nelgatif 

yang muncul pada selselo lrang dapat belrupa kelinginan mellakukan manipulasi, tipu daya, 

dan melngabaikan rasa ke lpelrcayaan, ke lho lrmatan dan kelso lpanan. Melnurut Shafelr elt al. 

(2018) hubungan nelgatif antara Machiavelllian dan kelpatuhan pajak kare lna 

Machiavelllian melmo ltivasi individu untuk me llakukan tindakan tidak e ltis yang tidak 

selsuai delngan no lrma yang ada saat me lmelnuhi kelwajiban pelrpajakannya.  

Melnurut Nolviari & Suaryana (2018) Machiavelllian melmpelngaruhi kelputusan 

tidak eltis ko lnsultan pajak ke ltika melmbelrikan layanan me lrelka kelpada wajib pajak. 

Delmikian pula, me lnurut Dwiyanti (2019) melnunjukkan pelngaruh po lsitif 

Machiavelllian telrhadap pelnghindaran pajak wajib pajak kare lna wajib pajak 

Machiavelllian melmandang pelnghindaran pajak e ltis dan belrmanfaat. Akan te ltapi 

melnurut Farhan (2019) Machiavelllian belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelrselpsi 

pelnggellapan pajak. 

Melnurut pelnellitian yang dilakukan o llelh Styarini & Nugrahani (2020) 

melngelmukakan bahwa sifat Machiavelllian melmpelngaruhi pelrselpsi eltis. Machiavelllian 

juga melrupakan sifat ne lgatif yang dimiliki o llelh selselo lrang untuk kelpelntingan dirinya 

selndiri. Apabila sifat Machiavelllian tinggi maka belsar kelmungkinan mellakukan Tax 

E lvasioln. Pelngaruh Machiave lllian pada Tax Elvasio ln yaitu Jika se lmakin tinggi sikap 

Machiavelllian yang dimiliki se lselo lrang telntu akan selmakin tinggi pula ke lcelndelrungan 

selselo lrang mellakukan Tax E lvasio ln. Machiavelllian belrpelngaruh po lsitif telrhadap Tax 

E lvasioln. 

Melnurut To llgelr (2003) dan Basri (2015) tellah mellakukan pelnellitian yang luas 

telntang pelran Relligiusitas dan awalnya me lngungkapkan bahwa se lmangat pajak 

belrgantung pada Relligiusitas. Re lligiusitas melmiliki pelngaruh yang baik pada sikap dan 
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pelrilaku manusia yang me lrupakan hal pelnting dalam struktur ko lgnitif individu wajib 

pajak yang dapat me lmpelngaruhi pelrilaku individu me lnurut Dharma (2018). 

Melnurut pelnellitian yang dilakukan o llelh Karlina (2020) melngelmukakan bahwa 

pelrilaku individu dapat diko lntroll delngan agama. Selselo lrang yang melmiliki tingkat 

Relligiusitas yang tinggi maka ke lmungkinan belsar akan melnghindari sikap yang tidak 

eltis karelna Relligiusitas yang tinggi ia akan mampu me lngo lntro ll pelrilakunya. Hal ini 

juga belrlaku pada eltika dalam me llakukan pelnggellapan pajak. Kelyakinan agama yang 

kuat diharapkan dapat me lncelgah pelrilaku ilelgal mellalui pelrasaan belrsalah telrutama 

dalam hal mellakukan pelnggellapan pajak.  

Melnurut pelnellitian yang dilakukan o llelh Adi (2021) melngelmukakan bahwa 

dalam ko lntelks pelrpajakan Relligiusitas dapat me lngolntroll pelrilaku wajib pajak dalam 

melmelnuhi kelwajiban pelrpajakannya. Wajib pajak yang re lligius melnganggap bahwa 

Tax Elvasio ln belrtelntangan delngan ajaran agama me lrelka. Delngan delmikian melrelka 

akan melnghindari praktik pe lnghindaran pajak dalam ke lwajiban pelrpajakannya. 

Pelngaruh Relligiusitas pada Tax E lvasio ln yaitu jika selselo lrang melmiliki tinggkat 

Relligiusitas yang tinggi maka se lselo lrang tidak akan me llakukan kelgiatan Tax E lvasio ln, 

Selselo lrang yang taat me lnganggap bahwa Tax Elvasio ln melrupakan pellanggaran bahwa 

Tax E lvasio ln melrupakan pellanggaran hukum maka selselo lrang telrselbut tidak akan 

mellanggar aturan yang sudah dite ltapkan. Relligiusitas juga be lrpelngaruh nelgatif 

telrhadap Tax E lvasioln. 

Melnurut pelnellitian yang dilakukan o llelh Selptianto l (2020) telntang lingkungan 

solsial dapat melmbelntuk pelrilaku individu manusia. Manusia be llajar dari inte lraksi 

delngan o lrang lain dalam ko lntelks so lsial delngan melngamati pelrilaku o lrang lain, 

melngelmbangkan selrta melniru pelrilaku o lrang lain telrutama hal po lsitif. Solcial 

E lnvirolnmelnt belrpelngaruh nelgatif telrhadap Tax E lvasio ln, hal ini kare lna selmakin tinggi 

tingkat kelpatuhan wajib pajak be lrkaitan delngan relndahnya Tax E lvasioln.  

Melnurut pelnellitian yang dilakukan o llelh Caro llina & Purwantini, (2020) selcara 

intelrnal kelluarga dianggap se lbagai lingkungan so lsial. Lingkungan ke lluarga telrhadap 
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tindakan pajak tidak sellalu sama tingkatnya kare lna itu selmua telrgantung pada selbelrapa 

belsar elfelk manfaat yang timbul dari ke lpelmilikan kelluarga. Lingkungan ke lluarga yang 

patuh telrhadap hukum akan me llakukan kelwajibannya selsuai delngan kelteltapan yang 

belrlaku. Solcial E lnvirolnmelnt yang ko lndusif melmbelrikan telkanan so lsial kelpada wajib 

pajak untuk belrpelrilaku po lsitif. Wajib pajak sulit me llakukan pelrilaku disfungsio lnal, 

telrmasuk pelnggellapan pajak keltika belrada dalam lingkungan yang ko lndusif karelna 

takut malu jika pelrilakunya melrusak citra dirinya me lnurut pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Adi (2021). Pelngaruh So lcial E lnviro lnmelnt pada Tax Elvasio ln adalah keltika belrada 

dalam lingkungan ko lndusif maka selselo lrang akan malu untuk me llakukan pelnggellapan 

pajak karelna pelrilaku telrselbut akan melrusak citra dirinya se lndiri. Solcial Elnvirolnmelnt 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap Tax Elvasio ln. 

Kelsimpulan yang dapat diambil dari be lbelrapa pelrnyataan diatas yaitu wajib pajak 

olrang pribadi yang me lmiliki sifat Machiavelllian celndelrung mellakukan pelnggellapan 

pajak. Jika wajib pajak me lmiliki sikap Relligiusitas dan Solcial Elnvirolnmelnt yang tinggi 

maka pelnggellapan pajakpun akan me lnurun. Hal ini dise lbabkan o llelh keltaatan dalam 

belragama selrta ruang lingkup so lsial yang po lsitif akan melmo ltivasi selrta melnjauhi 

larangan yang tellah diteltapkan.  

Belrikut melrupakan o lbjelk yang dilakukan o llelh pelnellitian telrdahulu Danti (2019) 

melmilih KPP Pratama Palelmbang selbagai o lbjelk dalam pelnellitiannya, Budiarso l (2017) 

melmilih Manado l selbagai o lbjelk pelnellitiannya, Farhan (2019) me lmilih ko lta Padang 

selbagai pelnellitiannya, Nauvalia (2018) me lmilih Telgal selbagai o lbjelk pelnellitiannya, 

dan Karlina (2020) me lnjadikan Kabupateln subang selbagai telmpat untuk pelnellitian, 

Seldangkan fo lkus pelnellitian ini adalah KPP Pratama Be lkasi Barat yang be lrada di 

wilayah Belkasi. Selhingga, pelnelliti telrtarik untuk me llakukan pelnellitian delngan judul 

‘’Impelentasi Machavellian, Religiusitas, Social Environment Pada Tax Evasion’’ 

pada KPP Pratama Be lkasi Barat 2019 -2023 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas, maka pe lrmasalahan yang akan dibahas dalam 

pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut :  

1. Apakah Machiavelllian belrpelngaruh telrhadap Tax E lvasio ln? 

2. Apakah Relligiusitas be lrpelngaruh telrhadap Tax Elvasio ln? 

3. Apakah Solsial E lnvirolnmelnt belrpelngaruh telrhadap Tax Elvasioln? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Seljalan delngan pelrumusan di atas, maka tujuan pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut:  

1. Untuk melnguji pelngaruh Machiavelllian telrhadap Tax Elvasio ln  

2. Untuk melnguji pelngaruh Relligiusitas telrhadap Tax Elvasio ln 

3. Untuk melnguji pelngaruh Solsial E lnvirolnmelnt Telrhadap Tax Elvasioln  

1.4 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tujuan pelnellitian di atas maka pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

manfaat selbagai belrikut : 

1. Bagi bidang akade lmik, diharapkan dapat dijadikan re lfelrelnsi untuk pelnellitian 

sellanjutnya. 

2. Bagi akadelmisi, diharapkan dapat me lmbelrikan pelngeltahuan melngelnai Tax 

E lvasio ln, Machiavelllian, Relligiusitas dan Solcial Elnvirolnmelnt. 

3. Bagi wajib pajak, diharapkan untuk me lningkatkan kelpatuhan selrta tidak 

melmanipulasi pe lnghasilannya.  

1.5 Ruang Lingkup atau Pembatasan Masalah 

Pelmbatasan masalah pada pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut:  

1. Pelnellitian ini hanya be lrfo lkus kelpada Wajib Pajak o lrang pribadi no ln karyawan  

2. Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi wajib pajak o lrang pribadi no ln karyawan 

dalam mellakukan Tax E lvasio ln adalah Machiavelllian, Relligiusitas dan Solcial 

E lnvirolnmelnt.  
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1.6 Sistematika Pelaporan   

Sistelm pellapo lran pada pelnellitian ini disusun se lbagai belrikut:   

BAB I PElNDAHULUAN   

1.1 Latar Bellakang  

1.2 Rumusan Masalah   

1.3 Tujuan Pelnellitian   

1.4 Manfaat Pelnellitian   

1.5 Ruang Lingkup atau Pe lmbatasan Masalah   

1.6 Sistelm Pellapo lran   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

1.1 Kajian Telolri   

1.1.1 Thelolry Olf Planneld Belhavio lr (TPB)  

1.1.2 Telolri Atribusi   

1.1.3 Tax Elvasio ln  

1.1.4 Machiavelllian  

1.1.5 Relligiusitas  

1.1.6 Solcial Elnvirolnmelnt   

1.2 Pelngelmbangan Hipo ltelsis   

1.2.1 Pelngaruh Machiavelllian pada Tax Elvasio ln  

1.2.2 Pelngaruh Relligiusitas pada Tax E lvasio ln  

1.2.3 Pelngaruh Solcial Elnvirolnmelnt pada Tax Elvasioln  

1.3 Pelnellitian Telrdahulu   

1.4 Kelrangka Pelnellitian   
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BAB III MElTOlDE l PElNElLITIAN   

1.1 Meltoldel Pelnellitian   

3.1.1 Olbjelk dan Lo lkasi Pelnellitian  

3.1.2 Polpulasi dan Sampe ll Pelnellitian  

3.1.3 Telknik Pelngumpulan Data  

3.1.4 Delfinisi O lpelrasio lnal Variabell  

3.1.4.1 Tax Elvasioln  

3.1.4.2 Machiavelllian   

3.1.4.3 Relligiusitas  

3.1.4.4 Solsial Elnvirolnmelnt   

3.2  Telknik Analisis Data   

3.2.1 Uji Statistik De lskriptif  

3.2.2 Uji Kualitas Data  

3.2.2.1 Uji Validitas  

3.2.2.2 Uji Relliabilitas  

3.2.3 Uji Asumsi Klasik  

3.2.3.1 Uji No lrmalitas   

3.2.3.2 Uji Multiko llinielritas   

3.2.3.3 Uji Heltelrolkeldastisitas 

3.2.3.4 Uji Auto lkolrellasi   

3.2.4 Analisis Relgrelsi Belrganda   

3.2.5 Uji Hipo ltelsis  

3.2.5.1 Ko lelfisieln Deltelrminasi (R2)   
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3.2.5.2 Uji Kellayakan Mo ldell   

3.2.5.3 Uji Statistik   

BAB IV HASIL PE lNElLITIAN DAN PElMBAHASAN   

4.1 Delskripsi Data O lbjelk Pelnellitian  

4.2 Analisis dan Pe lmbahasan Uji Statistik De lskriptif  

4.2.1 Uji Statistik Delskriptif   

4.3 Analisis dan Pe lmbahasan Uji Kualitas Data  

4.3.1 Uji Validitas   

4.3.2 Uji Relliabilitas   

4.4 Analisis Data dan Pe lmbahasan Uji Asumsi Klasik   

4.4.1 Uji No lrmalitas  

4.4.2 Uji Multiko llo lnielritas  

4.4.3 Uji Heltelrolskeldastisitas 

4.4.4 Uji Auto lkolrellasi  

4.5 Analisis dan Pe lmbahasan Uji Analisis Linie lr Belrganda   

4.5.1 Uji Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda  

4.6 Analisis Data dan Pe lmbahasan Uji Hipo ltelsis   

4.6.1 Uji Ko lelfisieln Deltelrminasi (R2)  

4.6.2 Uji Statistik F   

4.6.3 Uji Statistik t   

4.7 Pelmbahasan Hasil Pelnellitian   
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4.7.1 Pelngaruh Machiavelllian telrhadap Tax Elvasioln  

4.7.2 Pelngaruh Relligiusitas telrhadap Tax Elvasioln  

4.7.3 Pelngaruh Solcial Elnvirolnmelnt telrhadap Tax Elvasio ln  

BAB V KE lSIMPULAN, KE lTE lRBATARAN DAN SARAN   

5.1 Kelsimpulan  

5.2 Keltelrbatasan Pe lnellitian   

5.3 Saran
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